BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tujuan perancangan cerita bergambar Sejarah dan Seluk Beluk Kopi ini adalah
untuk memberikan pengetahuan dan wawasan tentang kopi kepada masyarakat, yang
dilakukan dengan cara yang menghibur dan menyenangkan. Kegiatan ini disebut
sebagai perancangan karena dalam proses pembuatannya, penulis telah merencanakan,
menyiapkan, dan memprogramkan segala sesuatu hal yang berhubungan dengan cerita
bergambar sejarah dan seluk beluk kopi. Dengan terciptanya buku cerita bergambar ini
diharapkan kopi dan segala; kebudayaan tentang kopi dapat lebih dihargai dan dikenal
oleh masyarakat Indonesia sendiri maupun di dunia.

Beberapa tahap dalam proses perancangan yang telah dilakukan oleh penulis
diantaranya adalah mencari dan mengumpulkan data ataupun sumber tertulis di buku,
koran, majalah ataupun website yang berkaitan dengan kopi dan seluk beluknya,
kemudian mencari dan mengumpulkan gambar yang relevan dengan sumber data,
membuat perencanaan lay out buku, mengilustrasikan atau dapat disebut juga dengan
menggambar ilustrasi yang sesuai dengan data tentang kopi dan seluk beluknya,
memasukkan hasil ilustrasi ke data komputer dan mengeditnya dengan menggunakan
software adobe photoshop ataupun corel draw agar dapat diatur sesuai dengan lay out
yang diinginkan, dan yang terakhir adalah mencetak buku.

Pada dasarnya, suatu perancangan cerita bergambar diupayakan untuk

memperjelas konteks verbal. Namun, suvatu ilustrasi memungkinkan memberikan
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gambaran yang tidak hanya sebagai pendukung verbalisasi tetapi juga memuat suatu
pesan tertentu yang dapat menarik perhatian target audiensnya. Segmentasi cergam
yang sering diasumsikan pada anak-anak selama ini telah melekat dalam benak
konsumennya. Perancangan cergam yang menggunakan ilustrasi yang relevan dengan
ataupun memiliki aspek-aspek tertentu (misalnya historis, dramatis) dapat diarahkan
pada segmentasi remaja atau dewasa. Pembuatan ilustrasi sebagai unsur pembentuk
cergam dapat disesuaikan dengan kebutuhan konsumen, atau apa yang terkait dengan
perilaku mereka, serta dapat berkomunikasi atau menyampaikan pesan secara efektif.
Pembentukan “‘imej” baru atas cergam dalam benak konsumen kemungkinan
akan membuka peluang cergam untuk merambah ke dunia dewasa. Cergam dapat
dibuat dengan materi yang lebih serius dan digarap dengan menyesuaikan kebutuhan
konsumen tersebut. Walaupun cergam terkesan seperti bacaan ‘kanak-kanak’, namun
dengan adanya ilustasi yang ‘pas’ dan impresif, suatu cergam dapat diingat sebagai
jenis literatur yang menarik. .
Ketertarikan atas cergam, baik dari segi materi maupun visualisasi cergam
pada akhirnya dapat memungkinkan mendukung komunikasi visuval yang cukup
efektif. Penyampaian pesan dalam cergam dapat juga diasumsikan sebagai suatu
bentuk komunikasi visual. Penggunaan unsur-unsur visual yang efektif dapat
mendukung tercapainya komunikasi yang menjadi tujuan perancangan suatu cergam.
Unsur-unsur visual tersebut dapat berupa ikon yang relevan dengan konteks tema yang
dapat dengan mudah dipahami segmen pembacanya tanpa menghilangkan aspek

simbolisasi dalam ikon.
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Penyampaian pesan dengan bahasa visual yang menarik dan efektif dapat
menjadi tolok ukur keberhasilan cergam untuk mencapai target segmentasi tertentu.
Sehingga, pada akhirnya pesan yang dimaksud dapat diterima dalam benak konsumen
pembacanya.

B. Saran

Dalam Perancangan buku cerita bergambar ini tidak lepas dari berbagai hal
mengenai kekurangan data atau informasi baru terkait dengan industri kopi di
Indonesia yang masih belum tersaji di dalamnya, namun penulis berusaha menyajikan
data dan fakta yang memang sebenarnya terjadi dan ada di masyarakat luas untuk
menjadi sebuah pengetahuan serta wawasan bagi para penikmat kopi pemula di usia
remaja atau bahkan dewa{sa, melalui proses pembuatan karya ilustrasi buku cerita
bergambar berdasarkan data verbal dan visual dari berbagai sumber yang ada, melalui
sebuah riset penelitian terkait permasalahan yang terjadi dengan industri kopi di
Indonesia. y

Dengan segala keterbatasan, penulis menyadari bahwa masih terdapat banyak
sekali kekurangan yang terdapat dalam perancangan buku cerita bergambar ini. Masih
banyak hal-hal yang perlu untuk dibenahi dan disempurnakan. Bagi penulis, usaha
yang dilakukan sudah maksimal, dengan harapan kekurangan yang ada dapat
diperbaiki di kemudian hari. Akhir kata, sekecil dan sepelenya hal-hal yang kita
sajikan dan informasikan dapat menjadi wawasan serta pengetahuan singkat tentang
sebuah minuman favorit yang menjadi bagian serta gaya hidup bagi masyarakat dunia

saat ini dapat bermanfaat untuk para penikmat kopi di berbagai wilayah Nusantara.
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